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Perkembangan desa dari tahun ke tahun menunjukkan suatu peningkatan 
sebagai efek dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa. Tujuan utama pemekaran desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan memudahkan pelayanan publik. Desa Malang Sari merupakan 
salah satu dari beberapa desa yang merupakan desa pemekaran, kemajuan desa 
tentu tidak lepas dari faktor-faktor pendukung, dalam hal ini adanya peran 
kepala desa, serta masyarakat yang sangat penting dalam kemajuan suatu desa 
khususnya Desa Malang Sari. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, 
bagaimana dampak positif pemekaran desa bagi masyarakat Desa Malang Sari 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan dan bagaimana tinjauan 
fiqh siyasah terhadap dampak positif pemekaran desa bagi masyarakat Desa 
Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui dampak positif pemekaran desa bagi masyarakat 
Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan dan 
untuk mengetahui tinjauan fiqh siyasah terhadap dampak positif pemekaran desa 
bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung 
Selatan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research), 
dan sifat penelitian ini yaitu deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan 
adalah jenis data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi, 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik pengelolaan data yaitu, editing, 
Interpretasi data dan sistematika data, kemudian data dianalisis dengan kualitatif 
dengan cara berfikir dedukatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik sebuah 
kesimpulan, pertama, Dampak positif Pemekaran Desa bagi masyarakat Desa 
Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan yaitu terjadi 
peningkatan yang sangat membantu masyarakat dalam kegiatan pengurusan 
berkas oleh aparatur desa. Kemudian mengenai sarana dan prasarana di Desa 
Malang Sari telah mengalami peningkatan, seperti perbaikan sarana transportasi 
yaitu jalan, dan pembangunan-pembangunan lainnya yang terjadi akibat 
pemekaran desa, hal ini tentu saja tak lepas dari kompetensi pelaksana yang 
mumpuni dengan rasio yang sesuai karena pembagian kewilayahan desa pasca 
pemekaran. Kedua, menurut tinjauan fiqh siyasah, dampak positif Pemekaran 
Desa bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten 
Lampung Selatan sudah sesuai dengan fiqh siyasah, di mana dalam fiqh siyasah 
pemerintah mempunyai kewajiban dalam menetapkan kebijakan-kebijakan harus 
berorientasi pada kemaslahatan masyarakat, dalam hal ini Desa Malang Sari 
setelah mengalami pemekaran desa menjadi lebih baik dalam pengurusan berkas, 
sarana dan prasarana, serta pelayanan publik berkat kebijakan yang ditetapkan 
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A. Penegasan judul  
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah berjudul: “Tinjauan Fiqih 
Siyasah terhadap Dampak Pemekaran Desa bagi Masyarakat (Studi di 
Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan)” 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan untuk memahami 
skripsi ini, sehingga dengan adanya penegasan judul diharapkan tidak akan 
terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. 
Tinjauan adalah pemeriksaan, teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan 
data, pengolahan, analisa dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis 
dan objektif untuk mencegah suatu persoalan.
1
 
Fiqh siyasah adalah Ilmu Tata Negara Islam yang secara spesifik 
membahas tentang seluk beluk pengaturan kepentingan umat manusia pada 
umumnya. Berupa penetapan hukum, peraturan, dan kebijakan oleh pemegang 
kekuasaan yang bernafaskan atau sejalan dengan ajaran Islam, guna 
mewujudkan kemaslahatan bagi manusia dan menghindarinya dari berbagai 
kemudaratan yang mungkin timbul dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara yang dijalani suatu bangsa.
2
  
                                                                   
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 1157. 
2
 H. A. Djazuli, Fiqh siyasah, Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 
Syari’ah (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h.42. 
2 
 
Dampak yaitu sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian.
3
 
Pemekaran desa menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti, 
berkembang menjadi terbuka, menjadi besar dan gembung, menjadi tambah 
luas, besar, ramai, bagus dan mulai timbul dan berkembang.
4
 kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki kesatuan batas wilayah yang berwenang 
untuk mengatur dan mengurus pemerintah, kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal, dan/atau hak teradisional yang 




Desa Malang Sari adalah salah satu bagian dari wilayah Kecamatan 
Tanjung Sari yang terdiri dari 8 desa dan memiliki Jumlah Penduduk 3.643 
orang 885 kartu keluarga. Desa Malang Sari merupakan desa yang baru saja 
melalukan pemekaran dimana sebelumnya desa ini masih jadi bagian dari desa 
Kerto Sari, Berdasarkan Musyawarah Antar Desa (MAD) yang diprakarsai 
oleh tokoh-tokoh desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, pemuda dan berbagai 
unsur masyarakat lainnya, maka padaTanggal 14 Februari 2012 desa tersebut 
menyepakati untuk pemekaran menjadi desa baru, yaitu desa Malang Sari. 
Desa Malang Sari juga merupakan desa paling ujung di Kecamatan Tanjung 
Sari, sehingga letaknya berbatasan antara kabupaten Lampung Selatan dengan 
Kabupaten Lampung Timur. Jadi pemekaran desa adalah pemecahan atau 
pemisah diri dari daerah induknya, kemudian membentuk daerah baru baik 
                                                                   
3
 Ibid. h. 457. 
4
 Tri Rahmawati, Pemekaran Daerah Politik Lokal dan Beberapa Isu Terseleksi 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 19. 
5
 Zuhraini, Hukum Pemerintahan Desa (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja, 
2017), h. 2. 
3 
 
Provinsi, Kabupaten dan Desa dengan pertimbangan dan alasan-alasan tertentu 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
6
 
Berdasarkan istilah-istilah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi “Tinjauan Fiqih Siyasah terhadap Dampak 
Pemekaran Desa bagi Masyarakat (Studi Di Desa Malang Sari Kecamatan 
Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan) adalah bagaimana tinjauan fiqh 
siyasah terhadap dampak pemekaran desa bagi masyarakat. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan memilih judul tinjauan fiqh siyasah terhadap dampak 
pemekaran desa bagi masyarakat di Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari 
Kabupaten Lampung Selatan yaitu : 
1. Alasan Objektif 
Permasalahan tersebut menarik untuk dibahas dan dilakukan penelitian. 
Untuk mengkaji lebih dalam dan meninjau bagaimana dampak pemekaran 
desa di desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kababupaten Lampung 
Selatan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Pembahasan ini diangkat dikarenakan permasalahan ini sangat 
memungkinkan untuk dibahas dan diteliti karena tersedianya literatur 
yang menjadi penunjang dalam usaha menyelesaikan karya ilmiah ini. 
                                                                   
6
 Data Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan 2017 
4 
 
b. Pembahasan ini sangat sesuai dengan keilmuan penulis sehingga 
memudahkan penulis dalam melakukan pembahasan tentang 
permasalahan ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pemerintahan desa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
penyelenggaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai 
pelaksana pemerintahan negara yang paling bawah yang bersentuhan langsung 
dengan masyarakat, pemerintah desa memiliki peran strategis sebagai ujung 
tombak dalam mencapai tujuan negara sebagaimana diamanatkan konstitusi. 
Desa merupakan tingkatan paling bawah dalam pemerintahan. Dalam 
tingkatan inilah desa diharuskan mempunyai tata ke pemerintahan yang 
disusun dengan baik dan mempunyai payung hukum yang kuat untuk menjadi 




Suatu desa harusnya terdapat unsur-unsur desa, terutama pemerintah desa. 
Pemerintah desa tersebut terdiri dari kepala desa dan dibantu oleh aparat desa. 
Pemerintah desa bertugas untuk memajukan dan menyejahterakan masyarakat 
desa dalam segala bidang, diantaranya dalam bidang pembangunan kawasan 
perdesaan sangatlah penting dikarenakan melalui pembangunan kawasan 
pedesaan itu desa akan menjadi maju, dan masyarakat sekitar akan 
mendapatkan dampak yang positif.
8
 
                                                                   
7
 Jimly Asshiddiqie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia (Jakarta: PT Bhuana 
Ilmu Populer, 2007), h. 494. 
8
 Ibid. h. 494-495. 
5 
 
Sejak diterapkannya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, 
maka pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota dapat 
melakukan penataan desa, hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan 
efektivitas penyelenggaraan pemerintah desa, mempercepat peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa, mempercepat peningkatan kualitas pelayanan 




Pemekaran Desa pada dasarnya bertujuan untuk lebih mendekatkan jarak 
antara pemerintah sebagai pelaksana pelayanan publik dengan masyarakat 
sebagai penerima pelayanan, meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat Desa, 




Perspektif komunitas, ada 4 (empat) unsur dasar yang membentuk desa 
yaitu solidaritas, aktor, struktur (organisasi adat), dan basis material (wilayah 
dan hukum). Keempat unsur ini melatarbelakangi terbentuknya “desa asli” 
sebagai kesatuan yang secara konvensional mengikat masyarakat baik secara 
geografi maupun teritorial. Dari konteks ini sistem desa terbangun secara 
mandiri, erat dan kuat, dipimpin oleh seorang kepala suku adat atau kepala 
desa yang memiliki kuasa dalam mengatur sumber daya sesuai hukum adat 
yang ada. Secara etimologi kata desa berasal dari bahasa Sansekerta, deca yang 
berarti tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran. Dari perspektif geografis,desa 
                                                                   
9
 HAW Widjadja, Otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli, Bulat Dan Utuh 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 4. 
10
 Ibid. h. 4-5. 
6 
 
atau village diartikan sebagai agro up sofhau sesorshopsina country area, 
smallerthan a town. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan hak asal-




Penyelenggaraan disuatu desa diperlukan adanya organisasi/lembaga dan 
pemimpin/kepala yang mampu menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam melaksanakan pembangunan desa serta melaksanakan administrasi desa. 
Desa memiliki pemerintahan sendiri yang disebut sebagai Pemerintahan Desa, 
yang mempunyai pengertian menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa Pasal 1 “Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Unsur penyelenggara 
pemerintah desa yaitu kepala desa atau yang disebut nama lain dibantu 
perangkat desa. Kepala desa atau yang disebut dengan nama lain merupakan 
kepala pemerintahan desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan 
desa. Kepala desa atau yang disebut dengan nama lain mempunyai peran 
penting dalam kedudukannya sebagai kepanjangan tangan negara yang dekat 
dengan masyarakat dan sebagai pemimpin masyarakat. 
Etika Islam mempunyai kedudukan dan peranan yang amat penting untuk 
menumbuhkan dan memperkokoh etika pancasila yang merupakan dasar dan 
filsafat pembangunan. Pada saat menghadapi pembangunan, yang digambarkan 
                                                                   
11
 Asshiddiqie, Pokok-Pokok Hukum...., h. 492. 
7 
 
sebagai awal perwujudan yaitu masyarakat makmur, adil dan sejahtera yang 
mana dengan ketaatan kepada Allah Swt dan Rasulnya serta ketaatan kepada 
pemerintah baik ditingkat pusat mau ditingkat daerah.
12
 Sesuai dengan firman 
Allah Swt : 
                       
                            
        
 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlahi kepada Allah (al-Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS an-
Nisa [04]: 59) 
 
Menurut M. Quraish Syihab dalam tafsir Al-Misbah-nya menyebutkan, 
bahwa “Taatilah Allah dan beramallah dengan berpedoman kitab Allah dan 
taatilah Rasul, karena sesungguhnya dialah yang menerangkan kepada manusia 
tentang apa yang diturunkan Allah kepada mereka. Sesungguhnya telah berlaku 
ketentuan Allah itu, bahwa para rasul itu bertugas untuk menjalankan syari’at 
Allah untuk mereka yang beriman, dan juga para Rasul itu bertanggung jawab 
menjaga orang-orang yang beriman. Karena itu, Allah mewajibkan atau kaum 
muslimin untuk mentaati rasul.
13
 
Perkembangan desa dari tahun ke tahun menunjukkan suatu peningkatan 
yang efek di keluarkannya undang-undang desa. Tujuan utama pemekaran 
                                                                   
12
 M. Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani (Jakarta: PT 
Logos Wacana, 2002), h. 9. 
13
 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 585. 
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desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memudahkan 
pelayanan publik. Desa Malang Sari merupakan salah satu dari beberapa desa 
yang merupakan desa pemekaran, kemajuan desa tentu tidak lepas dari 
faktor-faktor pendukung, dalam hal ini adanya peran kepala desa, serta 
masyarakat yang sangat penting dalam kemajuan suatu desa khususnya desa 
malang sari. Namun kepala desalah yang mempunyai peran yang sangat 
penting dan bertanggung jawab karena kepala desa memiliki kedudukan yang 
sangat strategis sebagai penyelenggara pemerintahan desa, serta berhak 
mengatur desa demi terlaksana dan tercapainya kemajuan desa serta 
kesejahteraan masyarakat desa malang sari dan masyarakat pun ikut 
membantu dan mendukung pembangunan desa sehingga tercapainya tujuan 
pemekaran desa. Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten 
Lampung Selatan merupakan sebuah desa baru yang mengalami pemekaran 
dampak yang beragam dalam hal ini akan difokuskan pada dampak 
positifnya. Dengan menggunakan tinjauan hukum Islam sebagai salah satu 
kajian, mengingat bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil ’alamin 
begitupun termasuk didalamnya yaitu hukum Islam. 
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan kajian ilmiah 
melalui penelitian dan memilih judul: Tinjauan Fiqih Siyasah terhadap 
Dampak Pemekaran Desa bagi Masyarakat (Studi Di Desa Malang Sari 





D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian yang akan di teliti adalah dampak yang dapat dirasakan 
oleh masyarakat khususnya di Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari 
Kabupaten Lampung Selatan setelah melakukan pemekaran desa serta ditinjau 
dari fiqh siyasah sehingga tidak akan terjadi pembahasan yang terlalu lebar dan 
meluas. 
E. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana dampak positif pemekaran desa bagi masyarakat Desa Malang 
Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap dampak positif pemekaran desa 
bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten 
Lampung Selatan? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dampak positif pemekaran desa bagi masyarakat Desa 
Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui tinjauan fiqh siyasah terhadap dampak positif pemekaran 
desa bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari 
Kabupaten Lampung Selatan. 
G. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan para pembaca 
khususnya bermanfaat bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung 
Sari Kabupaten Lampung Selatan mengenai dampak dari pemekaran desa, dan 
umumnya bagi masyarakat di provinsi Lampung.  
10 
 
H. Metode penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang terjadi 
pada suatu saat dengan masyarakat.
14
 Jadi penulis mengadakan penelitian 
mengenai beberapa masalah aktual yang ada di tengah masyarakat dan 
mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses sosial. Adapun 
objek penelitian lapangan tersebut adalah di Desa Malang Sari 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriftif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan 
hal-hal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta 
atau karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara faktual 
dan cermat.
15
 Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis 
yaitu suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data-data yang 
disusun, dijelaskan, diinprestasikan, dan kemudian di simpulkan.
16
 
2. Sumber data  
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
                                                                   
14
 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Mandar, 2006), h. 3 
15
 Ibid. h. 7. 
16
 Ibid. h. 105. 
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a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan penelitian yaitu dari Desa Malang Sari 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang berada 
di luar lapangan penelitian atau bersifat data penunjang. Data sekunder 
ini diperoleh dari buku-buku dan teori yang membahas tentang 
pemekaran desa. . 
3. Teknik pengumpulan data  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan beberapa 
metode, yaitu: 
a. Observasi 
       Observasi adalah cara dan teknis pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada obyek penelitian.
17
 Pengumpulan data 
dengan observasi langsung yaitu dengan cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan tersebut.
18
 Observasi yang dilakukan di Desa Malang Sari 
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Interview 
Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil betatap muka antara si 
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
                                                                   
17
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 58 
18
 Ibid. h. 154 
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Metode dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 
akurat dari percatatan sumber informasi khusus dari karangan atau 
tulisan, wasiat, buku, undang-undang dan sebagainya. 
4. Teknik Pengolahan Data  
Setelah data terhimpun maka langkah selanjutnya mengolah data agar 
menjadi sebuah penelitian yang sempurna dengan cara yaitu: 
a. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup 
lengkap, sudah benar atau sudah sesuai atau relevan dengan masalah. 
Dalam hal ini penulis mengecek kembali hasil data yang terkumpul 
melalui studi pustaka, dokumen interview, apakah sudah lengkap, relevan 
jelas tidak berlebihan tanpa kesalahan. 
b. Interpretasi data yaitu member catatan data yang dinyatakan jenis dan 
sumber data baik yang bersumber dari al-qur’an dan hadits, atau buku-
buku literatur lainnya yang  relavan dengan penelitian 
c. Sistematisasi data, yaitu menetapkan data menurut kerangka sistematika 
bahasan berdasarkan urutan masalah. Dalam hal ini penulis 
                                                                   
19
 Ibid. h. 154. 
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mengelompokkan secara sistematis data yang sudah di edit dan diberi 
tanda menurut klasifikasi dan urutan masalah.
20
  
5. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau anggota 
dari seluruh wilayah yang menjadi sasaran penelitian.
21
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.643 orang atau semua 
Masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten 
Lampung Selatan diantaranya adalah perangkat pemerintahan desa 
seperti, Kepala Desa, Sekretaris Desa, BPD, Bendahara, Kadus dan 
perangkat Desa lainya, masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan 
Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan seperti Tokoh Agama, tokoh 
Masyarakat, tokoh Adat, Tokoh Pemuda dan Masyarakat Desa lainnya. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya di karnakan 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang di ambil dari populasi. Sampel yang digunakan untuk 
mengupulkan data yaitu menggunakan purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan menentukan sendiri sampel yang di ambil 
                                                                   
20
 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 2004), h. 26. 
21
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualikatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta 





 Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel yaitu berjumlah 27 orang yang terdiri dari, 1 Kepala Desa, 2 
orang Perangkat Desa, 6 orang Tokoh agama dan tokoh Masyarakat, dan 
18 orang Masyarakat Desa. 
6. Analisis data 
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
dengan cara berfikir dedukatif adalah cara berfikir yang berpangkalan 
kaidah-kaidah yang bersifat umum yang kemudian ditarik untuk diterapkan 
kepada kenyataan yang bersifat khusus.
23
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1. Dampak positif Pemekaran Desa bagi masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan 
Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan yaitu terjadi peningkatan yang 
sangat membantu masyarakat dalam kegiatan pengurusan berkas oleh aparatur 
desa. Kemudian mengenai sarana dan prasarana di Desa Malang Sari telah 
mengalami peningkatan, seperti perbaikan sarana transportasi yaitu jalan, dan 
pembangunan-pembangunan lainnya yang terjadi akibat pemekaran desa, hal 
ini tentu saja tak lepas dari kompetensi pelaksana yang mumpuni dengan rasio 
yang sesuai karena pembagian kewilayahan desa pasca pemekaran.  
2. Menurut tinjauan fiqh siyasah, dampak positif Pemekaran Desa bagi 
masyarakat Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung 
Selatan sudah sesuai dengan fiqh siyasah, di mana dalam fiqh siyasah 
pemerintah mempunyai kewajiban dalam menetapkan kebijakan-kebijakan 
harus berorientasi pada kemaslahatan masyarakat, dalam hal ini Desa Malang 
Sari setelah mengalami pemekaran desa menjadi lebih baik dalam pengurusan 
berkas, sarana dan prasarana, serta pelayanan publik berkat kebijakan yang 







1. Bahwa terkait pemekaran Desa Malang Sari Kecamatan Tanjung Sari dapat 
dijadikan rujukan atau contoh dalam melakukan pemekaran desa di tempat yang 
lain. 
1. Pentingnya memahami tentang Islam terkait pemekaran desa, maka hasil 
penelitian ini dalam perspektif fiqh siyasah dapat dijadikan rasionalisasi hukum 
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